BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Proses belajar dan mengajar di pengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor yang
berasal dari dalam (internal) dan faktor yang kedua adalah faktor yang berasal dari
luar siswa (eksternal). Guru sebagai pendidik harus dapat memahami kedua faktor
ini untuk menciptakan keberhasilan dalam proses pembelajaran dalam kelas.

Guru merupakan salah satu unsur dalam proses pembelajaran yang dituntut
memiliki kemampuan dalam segala hal yang berkaitan dengan pelaksanaan
pengajaran dikelas. Kemampuan yang dimiliki guru sangat menentukan
keberhasilan pembelajaran. Guru memegang peranan penting dalam keberhasilan
siswanya. Walaupun sebaik apa kurikulum yang disajikan, sarana dan prasarana
terpenuhi, tetapi apabila guru belum berkualitas maka proses pembelajaran belum
dikatakan baik. Oleh sebab itu, guru bukan hanya sekedar mengajar, melainkan
memperbaiki makna sadar dan kritis terhadap mengajar dan menggunakan
kesadaran dirinya untuk siap mengadakan perubahan dan perbaikan dalam proses
pembelajarannya. Berhasil tidaknya tujuan pendidikan banyak bergantung pada
proses pembelajaran yang dilaksanakan.

Belajar sangat diperlukan adanya motivasi, tanpa motivasi proses belajar
tidak mungkin berlangsung dengan baik dan aktivitas memiliki hubungan yang
searah dengan hasil belajar. Semakin banyak aktivitas yang dilakukan siswa
dalam kegiatan belajar, maka memungkinkan hasil belajar yang diperoleh siswa

tersebut akanmeningkat dan sebaliknya. Kenyataan di lapangan guru masih



cenderung menggunakan metode pengajaran yang konvensional (ceramah, tanya
jawab, diskusi dan pemberian tugas) berpusat pada guru yang cenderung membuat
siswa sebagai objek yang pasif. Permasalahan ini timbul karena pendidikan masih
didominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan sebagai perangkat fakta—fakta
yang harus di hafal. Hal ini mengakibatkan siswa menjadi kurang bergairah dan
tidak termotivasi dalam mengikuti pelajaran termasuk mata pelajaran akuntansi
yang tergolong pelajaran yang sulit bagi siswa yang berujung pada rendahnya
hasil belajar yang dicapai oleh siswa.

Akuntansi merupakan salah satu mata pelajaran yang terdapat dalam
jurusan ilmu sosial, siswa dapat memilih jurusan ilmu sosial biasanya sangat
menghindari pelajaran yang berhubungan dengan hitung menghitung.Bagi siswa
jurusan ilmu sosial hal ini sangat sulit dikuasai dan dipahami.Apalagi mereka
harus mengingat akun—akun transaksi dan tidak memahami kegunaannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Berbagai masalah yang dihadapi dikelas menyebabkan sulitnya mencapai
tujuan pembelajaran. Proses pembelajaran yang dilakukan guru saat ini ceramah
selama jam pelajaran berlangsung dan respon siswa terhadap pelajaran
menunjukkan rendahnya minat dan motivasi untuk mengikuti pelajaran. Hal
tersebut tampak dari tingkah laku siswa Kketika pelajaran akuntansi
berlangsung.Sebagian siswa yang memperhatikan penjelasan guru, tetapi ada juga
beberapa kelompok siswa yang lebih  memilih mengobrol dengan
temannya.Beberapa siswa juga mengatakan bahwa akuntansi adalah pelajaran

yang sulit dan membingungkan sehingga partisipasi merekapun juga



kurang.Rendahnya motivasi belajar sangat berdampak pada hasil belajar akuntansi
yang diperoleh siswa.

Kondisi tersebut juga terjadi di kelas X1 IPS Il MAN 2 Model Medan pada
saat penulis melakukan observasi.Dimana guru masih menggunakan metode
konvensional dan guru tersebut menjadi pusat di dalam proses pembelajaran
sedangkan siswa hanya menerima apa yang telah di berikan oleh guru. Karena
keadaan proses pembelajaran seperti itu banyak siswa yang merasa bosan dan
tidak memperhatikan gurunya. Kondisi seperti itu membuat motivasi siswa
berkurang dan malas belajar.Sehingga masih sering terdapat nilai siswa yang tidak
tuntas dengan standar nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditetapkan sekolah yaitu 75.Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1.1

Rekapitulasi Nilai Ulangan Harian 1, 2 dan 3
Kelas X1 IPS 11 MAN 2 Model Medan

Siswa Yang Mencapai | Siswa yang Tidak
No Tes KKM KKM Mencapai KKM
Jumlah % Jumlah %
1 UH 1 75 19 45,23 23 54,77
2 UH 2 75 20 47,61 22 52,39
3 UH 3 75 18 42,85 24 57,14
Jumlah 57 135,69 69 164.3
Rata-rata 19 45,23 23 54,76

(Sumber: daftar nilai ulangan harian akuntansi kelas XI IPS 1l MAN 2 Model
Medan Tahun Pelajaran 2013/2014)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa siswa yang memperoleh nilai
dibawah Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) lebih banyak dibandingkan dengan
siswa yang memperoleh nilai diatas KKM.Untuk itu guru mempunyai kewajiban

dalam mengatasi masalah tersebut, guru harus mampu mendorong semangat siswa



untuk mempelajari akuntansi, sehingga siswa tertarik dan mampu mencapai KKM
yang sudah ditetapkan sekolah yaitu 75.

Dari masalah diatas, maka diperlukan adanya suatu perbaikan dalam
sistem dan proses belajar oleh guru. Salah satunya adalah dengan menggunakan
model pembelajaran yang kreatif yang dapat membangkitkan kembali motivasi
belajar siswa yang nantinya akan dapat meningkatkan hasil belajar akuntasi
mereka. Agar upaya tersebut berhasil maka harus di pilih model pembelajaran
yang sesuai dengan situasi dan kondisi siswa serta lingkungan belajar agar siswa
dapat aktif, interaktif dan kreatif dalam proses pembelajaran. Untuk itu penulis
mencoba menerapkan kolaborasi model pembelajaran Student Teams Achievement
Divisions dan Numbered Head Together.

Model pembelajaran Sudent Teams Achievement Divisions merupakan
salah satu metode atau pendekatan dalam pembelajaran kooperatif yang sederhana
dan baik untuk guru yang baru mulai menggunakan pendekatan kooperatif dalam
kelas.dalam pembelajaran Student Teams Achievement Divisions siswa di
tempatkan dalam kelompok belajar yang beranggotakan empat atau lima siswa
yang merupakan campuran dari kemampuan akademik dan jenis kelamin. Guru
menyajikan pelajaran dan kemudian siswa bekerja di dalam kelompok mereka
untuk memastikan bahwa semua anggota kelompok telah menguasai materi.
Akhirnya, semua siswa diberi tes tentang materi tersebut.Pada saat tes
berlangsung mereka tidak boleh saling membantu.Skor tiap anggota kelompok ini
dijumlahkan untuk mendapatkan skor kelompok dan kelompok yang mencapai

Kriteria tertentu dapat diberikan penghargaan.Sedangkan model pembelajaran



Numbered Head Together merupakan pemberian nomor urut terhadap masing —
masing anggota untuk menyatakan pendapatnya nanti setelah nomornya dipanggil.

Pengkolaborasian model pembelajaran Student Teams Achievement
Divisions dan Numbered Head Together ini diterapkan untuk memotivasi dan
melibatkan siswa sehingga lebih berprestasi dalam proses belajar mengajar,
dengan dibentuknya kelompok belajar dimana setiap anggota diwajibkan
menguasai materi maka setiap siswa akan berusaha memahami materi tersebut,
dan dengan adanya nomor urut yang telah dibagikan setiap anggota atau siswa
akan mendapat giliran menyampaikan pendapatnya untuk memperoleh nilai dari
guru.

Berdasarkan uraian diatas, maka masalah diatas perlu untuk diteliti lebih
lanjut dengan judul “Penerapan Kolaborasi Model Pembelajaran Student
Teams Achievement Division dengan Model Pembelajaran Numbered Head
Together Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Akuntansi Siswa
Kelas XI IPS MAN 2 Model Medan Tahun Ajaran 2013/2014”.

1.2 Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan
beberapa masalah sebagai berikut :

s Mengapa guru akuntansi di kelas XI IPS Il MAN 2 MODEL Medan dalam
proses pembelajaran masih menggunakan metode konvensional?
2. Bagaimanakah meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X1 IPS Il MAN

2 MODEL Medan?



1.3

Bagaimanakah meningkatkan hasil belajar Akuntansi siswa kelas X1 IPS 11
MAN 2 MODEL Medan?

Apakah motivasi dan hasil belajar akuntansi meningkat jika diterapkan
kolaborasi model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions dan
Numbered Head Together di kelas XI IPS Il MAN 2 MODEL Medan
Tahun Ajaran 2013/2014?

Apakah ada perbedaan peningkatan hasil belajar antar siklus?

Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

&

1.4

Apakah motivasi belajar meningkat jika diterapkan kolaborasi model
pembelajaran Student Teams Achievement Divisions dan Numbered Head
Together siswa kelas XI IPS Il MAN 2 MODEL Medan T.A 2013/2014?
Apakah hasil belajar akuntansi meningkat jika diterapkan kolaborasi
model pembelajaran Sudent Teams Achievement Divisions dan Numbered
Head Together siswa kelas X1 IPS II MAN 2 MODEL Medan T.A
2013/2014?

Apakah ada perbedaan peningkatan hasil belajar akuntansi antar siklus?
Pemecahan Masalah

Dengan melihat perumusan masalah diatas, maka untuk pemecahan

masalah penulis akan mengadakan penelitian dengan menerapkan kolaborasi

model pembelajaran Sudent Teams Achievement Divisions dan Numbered Head



Together. Penelitian ini dilakukan dengan berkonsultasi dengan guru dalam
penyajian materi terlebih dahulu.

Model Pembelajaran Student Teams Achievement Divisions adalah salah
satu model pembelajaran yang terdiri dari beberapa kelompok yang tiap anggota
dalam suatu kelompok saling bertanggung jawab atas kelompoknya guna
mencapai hasil belajar yang baik.Dalam implementasinya di kelas, pembelajaran
dibuka dengan menyajikan informasi akademik oleh guru berupa informasi berupa
verbal atau teks.Presentasi oleh guru dapat dilakukan melalui presentasi audio —
visual yang dibarengi dengan diskusi kelas.Siswa dalam satu kelas dibagi menjadi
kelompok —kelompok heterogen yang beranggotakan 4 atau 5 orang.Heterogenitas
kelompok dicirikan oleh perbedaan kemampuan akademik (prestasi belajar), jenis
kelamin, ras/suku etnis. Dalam kelompok yang heterogen tersebut, masing—
masing harus memiliki rasa tanggung jawab terhadap kelompok dan saling
membantu satu sama lainnya untuk mencapai tujuan kelompok atau memahami
materi ajar. Kegiatan siswa dalam kelompok meliputi tutorial, diskusi kelompok,
kuis (saling memberi pertanyaan), membandingkan jawaban dan mengoreksi
kesalahan rekan satu kelompok.Pelaksanaan kegiatan tersebut diarahkan oleh guru
sebagai fasilitator dalam pembelajaran.

Model pembelajaran Numbered Head Together merupakan rangkaian
penyampaian materi dengan menggunakan kelompok sebagai wadah dalam
menyatukan persepsi/pikiran siswa terhadap pertanyaan yang dilontarkan atau
diajukan guru, yang akan di pertanggung jawabkan oleh siswa sesuai dengan

nomor permintaan guru dari masing—masing kelompok. Pembelajaran ini diawali



dengan numbering.Guru membagi—bagi kelas menjadi kelompok—kelompok kecil.
Setelah kelompok terbentuk guru mengajukan beberapa pertanyaan yang harus
dijawab oleh tiap-tiap kelompok.Berikan kesempatan pada tiap—tiap kelompok
untuk menemukan jawaban. Lalu, guru memanggil siswa yang memiliki nomor
yang sama dari tiap—tiap kelompok. Semua siswa dengan nomor yang sama dari
masing—masing kelompok mendapatkan giliran memaparkan jawaban atas
pertanyaan guru.

Dalam penerapan kolaborasi model pembelajaran Student Teams
Achievement Divisions dan Numbered Head Together ini diawali dengan guru
mnerapkan model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions yaitu
dengan membentuk kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang
yang bersifat heterogen dimana terjadi percampuran menurut tingkat prestasi,
jenis kelamin, dan suku. Guru menyajikan materi, kemudian siswa bekerja dalam
kelompok dan memastikan seluruh anggota kelompok menguasai materi tersebut.
Selanjutnya, untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan siswa dalam diskusi
kelompok yang telah di capai, maka guru memberikan latihan kepada siswa
mengenai materi pembahasan dengan menggunakan model pembelajaran
Numbered Head Together, dimana guru terlebih dahulu memberikan nomor urut
ke masing—masing anggota dalam kelompok. Lalu guru memberikan pertanyaan
dan memanggil salah satu nomor urut yang sama dalam tiap—tiap kelompok dalam
kelas. Dan memberikan kesempatan pada mereka untuk mengutarakan jawaban

masing masing kelompok. Dan begitulah seterusnya sampai semua nomor urut di

panggil.



Penerapan model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions dan
Numbered Head Together dimaksudkan untuk membantu guru dalam
penyampaian materi dimana siswa langsung di berikan tanggung jawab masing-
masing yang membuat siswa akan terdorong untuk mampu menguasai materi.
Dengan pengkolaborasian model pembelajaran ini diharapkan akan meningkatkan
motivasi belajar siswa sehingga nantinya akan meningkatkan hasil belajar siswa.

Dari uraian diatas maka pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah
dengan menerapkan kolaborasi model pembelajaran Student Teams Achievement
Divisions dan Numbered Head Together diharapkan dapat meningkatkan motivasi
dan hasil belajar akuntansi siswa kelas XI IPS Il MAN 2 MODEL Medan T.A
2013/2014.

1.5  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini dilakukan
dengan tujuan :

1. Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar akuntansi jika diterapkan
kolaborasi model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions dan
Numbered Head Together siswa kelas XI IPS Il MAN 2 MODEL Medan T.A
2013/2014

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar akuntansi jika diterapkan
kolaborasi model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions dan
Numbered Head Together siswa kelas XI IPS 11 MAN 2 MODEL Medan T.A
2013/2014.

3. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar akuntansi antar siklus?



10

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat yang di harapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis sebagai calon guru
mengenai penerapan kolaborasi model pembelajaran Student Teams
Achievement Divisions dan Numbered Head Together untuk meningkatkan
motivasi dan hasil belajar akuntansi siswa.

2. Sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah, para guru khususnya guru mata
pelajaran akuntansi dalam menerapkan kolaborasi model pembelajaran Student
Teams Achievement Divisions dan Numbered Head Together untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar akuntansi siswa.

3. Sebagai referensi dan masukan bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi UNIMED
khususnya Jurusan Pendidikan Akuntansi dan berbagai pihak yang melakukan

penelitian yang sejenis.



